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tentang .
Pembukaan, Pemunggalan, dan Penegericn
Sekolah Menengah Umum Tingkat Pertoma

¢

MENTERI PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN ,

o, bahwa berdasnrkan Keputusan Menteri Pendidikan dan Kebudn -
yaon tanggal 22 Desember 1978 No, 0370/0/1978 telzh ditetrp-
kon Susunan Orgoniscsi dan Tata Kerje Sekolah Menengah Unun
Tingkat Pertomo;

be bahwa untuk meningkatkan daya tampung sakolah menengzh wnn
tingkat pertama negeri sesuai dengon kebutuhan masyarckat,
yang mekin meningkat, dipandang perlu m:netapken pembukaan,
penuggelan, dan penegerian Sekolah Menangah Umum Tinglcat -

h Perésmxa; y

1. Keputusan Presiden Republik Indonesia :
o Nomor 44 Tahun 1974;
b, Fomor 40/M Tahun 1980;
¢s Nomor 45/M Tahun 1983; '
d, Nomor 15 Talun 1984;
2. Keputusan Mentexi Pendidikan dan Kebudayson :
.as tonggel 22 Desember 1978 No,0370/0/1978;
b, tanggel 0 Juni 1979 No. 0145/0/1979;
c. tangeal 11 September 198 No. 0222L/0/1980;
d. tanggal 14 Maret 1983 No, 0172/0/1953 dan No,0173/0/1563;

Persetujuan Menteri Negara Pendaycguncon Ap:*.mtur': Negara _
dalem suratnya Nomor B-847/I/MENPAN/10/84 tonggel 31 Oktober -
19843 o i 4 :

MENUVUTUSKAN

a, Membuke Sekolah Mes engah Umm Tingknt Pertama (SUMP) Negexri;
b, Memunggelkan Tilial SMP Negeri menjadi QP Negerd;
c. Menegerilknn ST Svota menjadi SMP llocleri, di bebexeps
Propinsi sebr;nimons tersebut pods Lompiren T Keputusoan ind,
Kedudukan, tuges dan fmgel, susun:n organisasi, dan tata kexjn
SP Neceri tersebut pad: diktum "Pertema" distur sesuai dennn
ketentuan dnlam Keputu. n Menteri Pendidiken dan Kebudayc.on
tongrel 22 December 1972 No. 0370/0/1978.



2

Ketige s Dagen Orgenisasi SMP Negeri tersebut pade diktum "Portemn! odo-

lah sebegaimena tersebut pada Lampiren II Keputusan ini.

Keempat : Menugeskan kepedn Kepala Kentor "Hlnyah Deprrtemen Pendidikan
dan Kebudaynon di Propinsi yang bersangkutan untuk mel cksanckan
ketentuan tersebut pada diktum "Pertama" bagd sekolch yang ber—
ada di wiloyshnya.

Kelima : Biaye untuk keperluan pelaksanaan Keputusan ini bogl mosing-ma=
sing sekolch di Propinsi yang bersengkutan dibebonkon peda mate
anggaran sebagaimana tersebut peda kolom 7 Lampiren I Keputusan
ini darl Anggaran Pendepatan don Belanja Depertemen Pendidiken
dan Kebudoysen 1584/1985, den untuk tahun-tahun selanjutnyz pa-
da mata anggaron yong selares dengen itu.

Keenam ¢+ Dengan berlekunyn Keputusan ini jumlah SMP Negeri di Indonesia
edaloh 5.684 (1ima ribu delapan ratus delapan puluh cmpat) buah
tersebar di 27 (dua puluh tujuh) Propinei.

Ketujuh Hal-hal lain yang belum diatur dolom Keputusan ini ckan diatur

lebih lanjut delom ketentuazn torsendiri.

iiedelepan : Keputusen ini mu¥ai berleku pnda tanggal ditetopken den berlaku
surut terhitung mulai tanggel 1 Jull 1984.

Di tetapkan di Jekarta
pada tanggal 20 lovember 1984

MENTERT PENDIDIKAN DAN KEBUDAYALN

a.n,b.
gokretaris Jendercl,
t .t.do

SOET/ANTO WIRJOPRASONTO

Solinan Keputusen ini di sempailkan kepada



SALINAN Keputusan ini di sampeikan kepada :

1. Sekreteris Negorn, '

», Sekretariat Kebinet,

3, Semua Menteri Kooxdinator,

4. Semua Menteri Negara,

5. Sema Mentexi,

. Semua Menteri Mudz, '

7. Sekretarls J enderal Departemen Pendidiken dan Kebudayaan,

8. Inspektur Jenderal Departemen Pendidikan dan Kebudeycan,

9. Semua D roktur Jenderal dalam lingk. Departemen Pendidiken den Kebudayaan,

10, Kepala Badan Penelitian dan Pengembangan Pendidikan den Kebudyaan pada
Departemen Pendidikan dan Kebudayasan,

11, Semua Sekretarls Itjen, Ditjen, dan Badan Penelitian dan Pengembangan Pendi

dikan dan Kebudayaan dalam lingk. Departemen Pendidikon dan Kebudayaan,

12. Semua Direktorat, Ingpektur, BEiro, Pusat, dan PN dalonm 1ingk. Departemen
Pendidikan dan Kebudayaan, :

13. Ditjen. Hukum dan Perundang-undengon Departemen Kehalciman, '

14, Semue Kantor wilaych Departemen Pendidikan dan Kebudeyasn di Propinsi,

15. Semua Gubcrnur Kepola Doerah Tingkat I; :

16, Semua Kooxdinator Kooxdinasi Perguruan Tinggl Swasta,

17. Semua UniV/Inst/Sek.“I!i.ngg,i/Akademi dalam lingk. Departemen Pendidiken
dan Kebudayaon, ’

18. Bedan Pemeriksa Keuangan,

19. Ditjen Anggaran,

20, Dijen Pajak,

21, Dit. Perbendaharean Negara Ditjen. Anggaran Departcmen Keuangal,

22, Semua Kantor Perbendaharean Negara,

23, Baden Admini strasi Kepegawaian Negard,

24. Lembaga Administrasi Negara,

25, Ketua DPR-RI,

26, Komisi IX TPR-HL,

27. Yeng bersengkuton untuk dipergunaken seperlunya.

galinan sesual dengen aslinye
A.n. Kepala Bagian Penyusunan Rancengon Peraturan
Perundang-undangen Departemen Pendidikon dan Kebudayaan

Kepcle Sub Bagian Penggendaan
Peraturan Perundang-undangen,

cap. t.t.d.
Dra. Djemiluh )
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